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ABSTRAK 

 

Putri Nadia Afri, 2014. ―Transformasi Novel ke Film Bidadari-bidadari Surga: 

Kajian Ekranisasi‖. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) mendeskripsikan episode cerita novel 

Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye, (b) mendeskripsikan episode cerita film 

Bidadari-bidadari Surga yang disutradarai Sony Gaokasak, (c) mendeskripsikan 

perbandingan episode cerita novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye 

dengan film Bidadari-bidadari Surga yang disutradarai Sony Gaokasak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data penelitian ini adalah episode cerita novel Bidadari-

bidadari Surga karya Tere Liye dan film Bidadari-bidadari Surga yang 

disutradarai Sony Gaokasak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu tahap pertama adalah membaca novel Bidadari-bidadari Surga karya 

Tere Liye, kemudian dilanjutkan dengan menonton film Bidadari-bidadari Surga 

yang disutradarai Sony Gaokasak. Tahap kedua adalah mengumpulkan data 

episode cerita novel dan film Bidadari-bidadari Surga. Tahap ketiga adalah tahap 

menginventarisasikan data ke dalam format data. Teknik pengabsahan data 

dilakukan dengan teknik uraian rinci. Teknik penganalisisan dilakukan dengan 

teori ekranisasi atau transformasi. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mengungkapkan adanya 162 

episode cerita novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye, 117 episode cerita 

film Bidadari-bidadari Surga yang disutradarai Sony Gaokasak dan 35 episode 

cerita yang sama-sama terdapat di dalam novel Bidadari-bidadari Surga karya 

Tere Liye dan film Bidadari-bidadari Surga yang disutradarai Sony Gaokasak 

yang mengalami perubahan variasi peristiwa, tokoh, dan latar. Hal itu terjadi 

dikarenakan adanya kreasi sutradara saat mengadaptasi novel ke film. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, ada 85 

episode cerita novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye yang tidak 

ditampilkan di dalam film Bidadari-bidadari Surga yang disutradarai Sony 

Gaokasak, ada 40 episode cerita yang tidak terdapat di dalam novel Bidadari-

bidadari Surga karya Tere Liye yang ditampilkan di dalam film Bidadari-

bidadari Surga yang disutradarai Sony Gaokasak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia sastra memiliki prosa sebagai salah satu genre sastra yang memiliki 

bidang cakupan berupa karya fiksi. Fiksi merupakan sebuah cerita rekaan yang 

memiliki fungsi memberitahukan kepada pembaca terhadap sebuah kejadian atau 

peristiwa yang bisa saja terjadi di kehidupan nyata. Sifat dari karya sastra fiksi 

berbeda dengan karya sastra nonfiksi, karya sastra nonfiksi bersifat faktual atau 

berupa fakta yang sedang terjadi, sedangkan karya sastra fiksi berangkat dari 

imajinasi pengarang yang terkadang cerita tersebut dibuktikan kebenarannya di 

kehidupan nyata. Karya sastra berupa fiksi terkandung sebuah amanat yang 

dibungkus oleh unsur-unsur cerita. Kejadian-kejadian dan amanat akan diperoleh 

dari cerita yang dibaca sebagai suatu pengalaman bagi pembaca.  

Salah satu karya sastra berupa fiksi yang banyak hadir di tengah-tengah 

masyarakat adalah novel. Novel menceritakan masalah yang terjadi dalam 

kehidupan manusia yang sering menonjolkan konflik, sehingga pembaca 

mendapatkan gambaran mengenai hal yang baru berupa pengalaman yang dapat 

membantu pembaca dalam menjalani masalah yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui novel, pengarang selalu mengajak pembaca ikut serta dalam 

jalinan cerita tersebut. Apabila pengarang menghadirkan cerita yang sedih dalam 

novel yang dibuatnya, maka pengarang bisa menebak bahwa pembaca ikut 

merasakan kesedihan yang dihadapi oleh tokoh dalam novel dan begitu juga 
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sebaliknya, apabila pengarang menggambarkan kebahagiaan melalui tulisannya, 

maka pembaca juga ikut larut dalam kebahagiaan tersebut. 

Novel adalah karya sastra fiksi berbentuk tulisan yang memiliki rangkaian 

kata-kata sehingga menghadirkan unsur cerita yang sangat menarik. Unsur cerita 

merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah novel, karena melalui unsur 

cerita pembaca dapat menemukan apa yang diceritakan dalam novel. Penulis 

novel dalam menulis sebuah novel tidak akan mengabaikan unsur cerita, karena 

mereka tahu bahwa titik kesuksesan novel yang ditulisnya terletak pada unsur 

cerita yang menarik dan dapat melekat di hati pembaca. 

Film adalah salah satu media komunikasi massa yang menggunakan media 

massa modern. Film menghadirkan bentuk audiovisual, maksudnya dalam film 

menghadirkan gambar yang dapat dilihat oleh penonton dan dilengkapi suara yang 

dapat didengar. Keberadaan film di dalam masyarakat dipandang sebagai media 

komunikasi yang efektif untuk mengekspresikan seni yang terdapat dalam diri 

seseorang serta dapat juga menggambarkan kehidupan manusia dan kepribadian 

yang dimiliki. Melalui film, masyarakat dapat mengetahui segala hal yang belum 

pernah diketahui dalam kehidupan sehari-hari. 

Kenyataannya, novel dan film merupakan dua media yang berbeda. Dalam 

novel pengarang menyampaikan imajinasinya melalui rangkaian kata-kata yang 

membentuk sebuah cerita, sedangkan dalam film seorang sutradara membutuhkan 

tokoh-tokoh nyata untuk menunjang karyanya. Imajinasi yang dibayangkan oleh 

pembaca akan berbeda dengan imajinasi yang terdapat dalam pikiran seorang 

sutradara. Dalam novel, pengarang dengan bebas menyampaikan apa yang 
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terbayang olehnya dan apa yang dirasakannya melalui kata-kata tersebut, 

sedangkan dalam film lebih banyak mengambil inti cerita yang menarik yang 

dianggap dapat menarik perhatian penonton, serta menimbulkan emosi penonton 

ketika menonton film. Film yang diadaptasi dari sebuah novel dapat dikatakan 

sukses dalam menceritakan kembali isi novel. Namun, terkadang film yang 

didaptasi dari novel tidak pernah sesuai dengan harapan pembaca. Banyak 

perbedaan yang timbul dalam film yang diangkat dari sebuah novel, hal tersebut 

dikarenakan adanya keterbatasan durasi film bagi sutradara sehingga cerita yang 

terdapat dalam novel tidak bisa dijelaskan secara terperinci dalam film. 

Pemindahan sebuah novel ke film dapat disebut dengan istilah ekranisasi. 

Pemindahan tersebut tentu memiliki akibat yaitu perubahan yang terjadi dalam 

novel ke film. Hal tersebut dikarenakan dalam novel alat utama yang digunakan 

adalah kata-kata, sedangkan dalam film alat utamanya adalah media audiovisual 

atau gambar yang bergerak dan didukung oleh suara. Selain itu, sebuah novel 

dapat dikerjakan hanya dengan satu orang, sedangkan film membutuhkan kerja 

tim untuk menghasilkan sebuah film yang dapat menarik perhatian penikmat film 

(penonton). 

Hal yang terjadi dalam ekranisasi novel ke film adalah perubahan. 

Perubahan dikenal juga dengan istilah transformasi, perubahan rupa dari sebuah 

novel menjadi sebuah film. Perubahan tersebut dapat berupa pengurangan, 

penambahan, dan perubahan variasi. Salah satu unsur intrinsik seperti tokoh 

dalam sebuah novel bisa saja mengalami perubahan ketika dipindahkan dalam 

bentuk film. Hal itu dikarenakan novel merupakan karya perorangan yang 
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dihasilkan berdasarkan pengalaman yang dilihat dan dirasakan oleh penulisnya, 

sedangkan film dikerjakan dengan bersama-sama dan untuk mendukung proses 

pembuatan film tersebut digunakan artis-artis, serta alat-alat canggih untuk 

mendukung pembuatan film. 

Pengadaptasian dari novel ke dalam bentuk film ini melibatkan dua orang 

yang sangat penting, yaitu pengarang dan sutradara. Rangkaian cerita dalam novel 

ditentukan oleh sudut pandang pengarang sebagai pembuat novel dan rangkaian 

cerita dalam film diatur oleh seorang sutradara yang bertugas menghandle segala 

kegiatan dalam penggarapan film. Ketika sebuah novel difilmkan, cerita yang 

akan diceritakan terletak di tangan sutradara tanpa mengubah seluruh isi cerita 

yang terdapat dalam novel. Terkadang ada beberapa peristiwa dalam novel tidak 

diceritakan dalam film, mengingat durasi yang terlalu singkat untuk sebuah film. 

Novel-novel yang sukses diangkat ke layar lebar sangat banyak. Novel 

tersebut seringkali mengalami perubahan ketika diangkat ke dalam sebuah film. 

Novel-novel yang telah diangkat ke dalam bentuk film antara lain, novel Hafalan 

Shalat Delisa karangan Tere Liye ke dalam film dengan judul yang sama 

disutradarai Sony Gaokasak,  novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari kemudian 

dialihkan ke bentuk film Perahu Kertas yang disutradarai Hanung Bramantyo, 

film Negeri 5 Menara yang disutradarai Affandi Abdul Rachman yang diangkat 

dari novel dengan judul yang sama ditulis oleh Ahmad Fuadi, dan masih banyak 

lagi novel-novel yang telah dijadikan ke bentuk film, baik novel Indonesia 

maupun novel asing. 
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Salah satu novel yang juga sukses diangkat ke layar lebar adalah Bidadari-

bidadari Surga karya Tere Liye. Bidadari-bidadari Surga adalah sebuah novel 

yang menceritakan kasih sayang keluarga dan  perjuangan seorang gadis yang 

bernama Laisa yang rela menjadi tulang punggung keluarga untuk menghidupi 

empat orang adiknya dikarenakan Ayahnya telah lama meninggal dan Ibunya 

yang tidak sanggup untuk bekerja sendiri. Dalam keluarganya, Laisa sangat 

berbeda dengan Ibu dan keempat adiknya. Laisa berkulit hitam, bertubuh gemuk, 

dan pendek, tetapi adiknya tidak pernah malu memiliki kakak seperti itu karena 

hati Laisa seperti bidadari. Melalui usaha dan selalu bekerja keras, Laisa bisa 

membawa adik-adiknya menjadi orang sukses. Laisa rela menghabiskan masa 

kecil, muda, dan tua untuk bekerja keras demi keluarga. Perjuangan Laisa untuk 

untuk keluarga berakhir ketika dia menderita penyakit kanker paru-paru hingga 

hidupnya berakhir menjadi bidadari di surga yang tetap dikenang oleh Ibu dan 

keempat adiknya. 

Tere Liye adalah penulis dari novel Bidadari-bidadari Surga yang 

diterbitkan tahun 2008, hingga bulan April 2012 penerbitannya telah mencapai 

cetakan XI (sebelas). Tere Liye merupakan nama pena dari novelis ini yang 

diambil dari bahasa India yang artinya untuk-Mu. Nama aslinya adalah Darwis 

yang lebih banyak dikenal dengan sebutan Darwis Tere Liye. Tere Liye 

dibesarkan di Palembang dan menyelesaikan kuliah di Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia. Novel Bidadari-bidadari Surga ini merupakan salah satu 

novel dari 14 novel yang dibuatnya.  
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Sony Gaokasak adalah seorang sutradara yang selalu menghasilkan hal-hal 

yang baru untuk filmnya, seperti pada film Bidadari-bidadari Surga ini Sony 

menampilkan animasi pendek untuk pembukaan filmnya. Sutradara yang berasal 

dari Gunung Kerinci-Jambi ini merupakan alumni di Institut Kesenian Jakarta 

(IKJ) jurusan sinematografi. Sony Gaokasak sebelumnya juga telah menyutradarai 

film layar lebar yang diangkat dari novel karangan Tere Liye dan Bidadari-

bidadari Surga ini film kedua yang diangkat dari novel karya novelis terkenal 

Tere Liye. Selain menjadi sutradara dari film ini, Sony juga terlibat dalam 

penulisan naskah untuk film ini bersama rekannya Dewa Raka.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, banyak sekali 

permasalahan yang timbul dalam pengadaptasian sebuah novel ke dalam film 

terutama bagi pembaca dan penonton. Untuk itu penelitian ini perlu dilakukan 

untuk mengurangi kesalahpahaman pembaca terhadap pengadaptasian sebuah 

novel ke dalam bentuk film. Seorang pembaca diharapkan ketika menonton 

sebuah film yang diadaptasi dari sebuah novel dapat menganggap film adalah 

sebuah film tanpa terlalu menyamakannya dengan novel. Dalam hal ini, penelitian 

dikhususkan pada transformasi sebuah novel karangan novelis terkenal Tere Liye 

berjudul Bidadari-bidadari Surga ke film yang disutradarai Sony Gaokasak 

berjudul Bidadari-bidadari Surga. 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah 

penelitian ini adalah mendeskripsikan transformasi novel ke film Bidadari-

bidadari Surga ditinjau dari episode cerita kedua karya tersebut. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, maka 

permasalahan penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu 

―Bagaimanakah transformasi novel ke film Bidadari-bidadari Surga ditinjau dari 

episode cerita kedua karya?‖. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini memperoleh tiga 

pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah episode cerita novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere 

Liye? 

2. Bagaimanakah episode cerita film Bidadari-bidadari Surga yang disutradarai 

Sony Gaokasak? 

3. Bagaimanakah perbandingan episode cerita novel Bidadari-bidadari Surga 

karya Tere Liye dengan film Bidadari-bidadari Surga yang disutradarai Sony 

Gaokasak? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, diperoleh tiga tujuan dari 

penelitian ini, yaitu. 

1. Mendeskripsikan episode cerita novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere 

Liye. 

2. Mendeskripsikan episode cerita film Bidadari-bidadari Surga yang 

disutradarai Sony Gaokasak. 

3. Mendeskripsikan perbandingan episode cerita novel Bidadari-bidadari Surga 

karya Tere Liye dengan film Bidadari-bidadari Surga yang disutradarai Sony 

Gaokasak. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan dapat 

memperkaya karya sastra Indonesia. 

1. Manfaat Teoretis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang sastra tentang perbandingan karya satra umumnya dan unsur cerita 

khususnya. 

b) Mengumpulkan teori tentang perbandingan unsur cerita novel dengan film. 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Menyumbang ide untuk peminat sastra, khususnya karya sastra Indonesia. 
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b) Menambah koleksi perpustakaan untuk dibaca dan dijadikan bahan 

perbandingan untuk penelitian lainnya yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 

c) Memberikan masukan kepada segala pihak untuk mengkaji perbandingan 

yang terdapat dalam novel ke film. 


